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ABSTRACT

The development of information technology in radiology, especially with the implementation of the Picture
Archiving and Communication System (PACS), has brought significant changes in the workflow of medical
imaging. This study uses a descriptive qualitative research design to analyze the impact of PACS
implementation on workflow efficiency in the Radiology department of Wahidin Sudirohusodo Hospital
Makassar. The results showed that the implementation of PACS impacted five main variables: Time
Efficiency, Data Input Errors, Data Accessibility and Use, Job Satisfaction, and Filmless Reduction, which
was analyzed using a p-value statistical test with a significance value of <0.05. From these results, it can
be concluded that the implementation of the system provides improvements in various aspects measured,
especially efficiency, accuracy, accessibility, and satisfaction.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi di bidang radiologi, khususnya dengan implementasi Picture Archiving
and Communication System (PACS), telah membawa perubahan signifikan dalam alur kerja pencitraan
medis. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif deskriptif untuk menganalisis dampak
implementasi PACS terhadap efisiensi alur kerja di departemen Radiologi RS Wahidin Sudirohusodo
Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi PACS berdampak pada lima variabel utama:
Efisiensi Waktu, Kesalahan Penginputan Data, Aksesibilitas dan Penggunaan Data, Kepuasan Kerja, dan
Pengurangan Penggunaan Film (Filmless), yang dianalisis menggunakan uji statistik p-value dengan nilai
signifikansi <0,05. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa implementasi sistem memberikan peningkatan
dalam berbagai aspek yang diukur, khususnya efisiensi, keakuratan, aksesibilitas, dan kepuasan.
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Pendahuluan

Dalam era digitalisasi kesehatan, sistem manajemen informasi di bidang radiologi
mengalami transformasi besar dengan adanya Picture Archiving and Communication System
(PACS). PACS merupakan sistem berbasis teknologi informasi yang memungkinkan
penyimpanan, pengelolaan, distribusi, dan akses gambar radiologi secara digital, menggantikan
metode analog yang selama ini digunakan [1]. Dengan PACS, gambar radiologi seperti X-ray,
CT scan, MRI, dan ultrasonografi dapat dilihat dan didistribusikan secara cepat dan efisien dalam
format digital, tanpa ketergantungan pada film fisik. Manfaat utama PACS dalam pelayanan
radiologi adalah peningkatan efisiensi alur kerja dan kualitas pelayanan. Pada sistem analog,
banyak kendala yang ditemui seperti waktu tunggu yang lama untuk pengembangan film, potensi
kerusakan fisik pada film, serta kesulitan dalam menyimpan dan mencari kembali gambar
radiologi [2]. Dengan PACS, gambar radiologi dapat langsung diakses oleh dokter radiologi,
petugas medis, maupun spesialis yang memerlukan informasi tersebut, tanpa hambatan fisik. Hal
ini secara signifikan mempercepat diagnosis dan pengambilan keputusan klinis yang berdampak
langsung pada kecepatan pelayanan pasien [3].

Selain itu, PACS memberikan keuntungan dalam integrasi dengan Radiology Information
System (RIS) dan Hospital Information System (HIS). Integrasi ini menciptakan ekosistem
pelayanan kesehatan yang lebih efektif, di mana data pasien, hasil pemeriksaan, dan riwayat
kesehatan dapat diakses secara menyeluruh dan real-time oleh berbagai unit di rumah sakit [4].
Ketersediaan data yang terpusat ini memungkinkan tenaga medis untuk melakukan penelusuran
rekam medis pasien secara lebih cepat dan akurat, mengurangi potensi kesalahan, serta
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Dampak dari implementasi PACS ini terlihat
dalam efisiensi alur kerja di departemen radiologi [5]. Tenaga medis tidak lagi harus menunggu
hasil film, melakukan pengiriman fisik ke dokter spesialis, atau menangani kendala teknis seperti
kehilangan film. Dengan satu klik, gambar dapat diakses di mana saja di dalam jaringan rumah
sakit, memungkinkan pelayanan radiologi yang lebih cepat dan terintegrasi. Ini juga mengurangi
beban administrasi, mempercepat waktu tunggu pasien, serta mengoptimalkan penggunaan
sumber daya rumah sakit [6].

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana implementasi
PACS berdampak pada efisiensi alur kerja pelayanan radiologi, terutama dalam hal percepatan
pelayanan, penurunan kesalahan, dan peningkatan kolaborasi lintas disiplin medis melalui akses
data pasien yang lebih efisien. Dengan memahami dampak ini, rumah sakit dapat menilai lebih
lanjut pentingnya adopsi PACS sebagai strategi peningkatan pelayanan kesehatan yang berbasis
teknologi

Metode

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatis deskriptif untuk meganalisis
dampak implementasi Picture Archiving and Communication System (PACS) terhadapa
efisiensi alur kerja di pelayanan Radiologi. Metode ini dipilih karena penelitian bertujuan
untuk memahami fenomena yang terjadi secara mendalam dan menggal perspektif dari
para pengguana PACS seperti radiografer dan dokter spesialis radiologi, menggali
perubahan efisisensi kerja yang mereka alami setelah implementasi PACS. Penelitian ini
didesain sebagai penelitian studi kasus yang berfokus pada satu institusi. Studi kasus
dipilih karena PACS merupakan sistem spesifik yang telah diimplementasikan di rumah
sakit tersebut sejak akhir 2019, sehingga memberikan konteks unik untuk mengeksplorasi
dampak implementasinya terhadap alur kerja radiologi. Partisipan dari penilitian ini
dipilih dengan menggunakan metote purposive sampling, dimana para partisipan adalah
individu-individu yang memiliki keterlibatan langsung dengan sistem PACS, yaitu
Radiografer, Dokter radiologi,staf teknik, staf administrasi radiologi. Jumlah dari
partisipan ini diambil 30 orang,yang memiliki pengalaman bekerja dengan sistem
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konvensional dan setelah implementasi PACS. Subjek dipilih menggunakan teknik
purposive sampling untuk memastikan mereka yang terlibat langsung dalam alur kerja
radiologi.

Data dalam penilitian ini dikumpulkan menggunaka kuisoner yang terdiri dari
pertanyaan terbuka. Kuisoner ini di rancang untuk menggali informasi mengenai
pengalaman dan persepsi responden terkait 5 variabel utama yaitu : Efisiensi Waktu:
Mengukur perubahan kecepatan proses pengambilan gambar, pengunggahan, dan
distribusi hasil radiologi setelah penggunaan PACS dibandingkan dengan sistem
konvensional. Kesalahan Penginputan Data: Membandingkan frekuensi kesalahan
penginputan data sebelum dan sesudah implementasi PACS. Aksesibilitas dan
Penggunaan Data: Mengidentifikasi kemudahan akses dan distribusi data radiologi antar
departemen dengan adanya PACS. Kepuasan Kerja: Mengeksplorasi persepsi responden
terkait pengaruh PACS terhadap tingkat kepuasan kerja mereka. Pengurangan
Penggunaan Film (Filmless): Menggali dampak dari penghapusan penggunaan film,
khususnya dalam hal efisiensi biaya operasional. Data dikumpulkan melalui distribusi
kuesioner kepada 30 responden yang telah berpengalaman bekerja dengan sistem
konvensional dan PACS. Kuesioner mencakup pertanyaan terbuka yang memungkinkan
responden memberikan tanggapan kualitatif mendalam mengenai perubahan yang mereka
rasakan. Data dikumpulkan dalam dua periode: saat masih menggunakan sistem
konvensional dan setelah implementasi PACS.

Efisiensi Waktu (V1)

QI : Seberapa cepat proses pengambilan gambar setelah implementasi PACS dibandingkan dengan
sistem konvensional?
Q2 : Seberapa cepat hasil gambar dapat diakses oleh dokter setelah menggunakan PACS?
Q3 : Seberapa signifikan pengurangan waktu tunggu pasien dengan adanya PACS ?
Q4 : Seberapa cepat PACS memungkinkan distribusi hasil gambar ke dokter terkait di departemen
lain?
Q5 : Apakah implementasi PACS mempercepat seluruh alur kerja dalam proses radiologi
dibandingkan metode konvensional?

Kesalahan Pengimputan Data (V2)
Q1 : Apakah implementasi PACS mempercepat seluruh alur kerja dalam proses radiologi dibandingkan
metode
Q2 : Seberapa akurat PACS dalam memastikan bahwa data pasien sudah sesuai dengan hasil gambar
yang diambil?
Q3 : Apakah Anda merasa bahwa PACS mengurangi risiko kesalahan data yang mungkin terjadi pada
sistem manual?
Q4 : Apakah otomatisasi melalui work list dalam PACS mempermudah penginputan data pasien?
Q5 : Seberapa sering terjadi kesalahan dalam penginputan data dengan sistem PACS dibandingkan
metode manual?

Aksesibilitas & Penggunan data (V3)
QI :Seberapa mudah Anda mengakses gambar radiologi dari berbagai perangkat dengan menggunakan
PACS?
Q2 : Apakah PACS mempermudah akses data gambar untuk kolaborasi antar departemen?
Q3 : Seberapa cepat dokter dapat mengakses data gambar radiologi melalui PACS dibandingkan
dengan sistem
Q4 : Apakah Anda merasa bahwa PACS mempermudah dalam menyimpan dan mengelola data
radiologi jangka panjang
QS5 : Seberapa mudah gambar yang diarsipkan dalam PACS dapat ditemukan kembali untuk
kepentingan perawatan lanjutan pasien?

Kepuasan Kerja (V4)

QI :Seberapa puas Anda dengan pengaruh PACS terhadap kemudahan pekerjaan sehari-hari?
Q2 : Apakah PACS mengurangi beban kerja manual dalam proses pemeriksaan radiologi?
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Q3 : Seberapa jauh PACS membantu meningkatkan kenyamanan kerja Anda?

Q4 : Apakah PACS memungkinkan Anda bekerja lebih efisien dalam melakukan pemeriksaan

radiologi?

Q5 :Seberapa puas Anda dengan perubahan yang dibawa oleh PACS dalam alur kerja radiologi?
Filmless (V5)

Q1 :Apakah Anda merasa bahwa kebijakan filmless melalui PACS mengurangi ketergantungan pada

film fisik?

Q2 : Seberapa signifikan penghematan biaya operasional akibat kebijakan filmless di Departemen

Radiologi?

Q3 :Apakah kebijakan filmless mempermudah proses penyimpanan dan pengelolaan gambar

radiologi?

Q4 : Apakah Anda setuju bahwa filmless mengurangi penggunaan sumber daya seperti bahan kimia

untuk pencetakan film?

Q5 :Seberapa efektif kebijakan filmless dalam meningkatkan efisiensi operasional di Departemen

Radiologi?

Tabel 2.1 Kelompok Pertanyaan Dari Masing-Masing Variabel Utama

Hasil
Karasteristik Responden

Penelitian ini melibatkan total 30 responden yang terdiri dari berbagai profesi terkait
pelayanan radiologi, meliputi dokter spesialis radiologi, radiografer, fisikawan medik, dan staf
administrasi. Berikut adalah distribusi dan karakteristik responden yang terlibat: Dokter Spesialis
Radiologi: Sebanyak 4 orang (13,3% dari total responden) adalah dokter spesialis radiologi.
Mereka berperan penting dalam proses interpretasi gambar radiologi dan pengambilan keputusan
klinis. Dokter spesialis ini memiliki pengalaman dalam menggunakan teknik manual
konvensional (film-based) dan berpartisipasi dalam transisi menuju implementasi PACS.
Radiografer: Sebanyak 23 orang (76,7% dari total responden) adalah radiografer. Mereka adalah
tenaga teknis yang bertanggung jawab atas pengambilan gambar radiologi dan berinteraksi
langsung dengan teknologi pencitraan, baik dalam metode manual maupun dengan PACS.
Radiografer merupakan kelompok terbesar dalam penelitian ini, mengingat peran mereka yang
sangat krusial dalam operasional sehari-hari di departemen radiologi. Fisikawan Medik: Satu
orang fisikawan medik (3,3%) berpartisipasi dalam penelitian ini. Fisikawan medik bertanggung
jawab dalam memastikan kualitas gambar radiologi serta keselamatan radiasi, baik dalam sistem
analog maupun dalam sistem digital yang melibatkan PACS. Administrasi: Dua orang (6,7%) staf
administrasi juga terlibat dalam penelitian ini. Mereka berperan dalam pengelolaan data pasien
dan administrasi pelayanan radiologi. Staf administrasi berperan penting dalam menjaga
integritas data pasien saat beralih dari sistem manual ke digital melalui PACS.

Seluruh responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini memiliki pengalaman kerja di
pelayanan radiologi dengan teknik manual atau konvensional sebelum implementasi PACS.
Mereka semua mengalami masa transisi dari penggunaan metode film-based (analog) ke sistem
berbasis digital melalui PACS. Pengalaman ini memberikan perspektif yang kaya dalam
mengevaluasi perbedaan dan dampak yang dirasakan terhadap efisiensi alur kerja, baik sebelum
maupun sesudah implementasi PACS. Penelitian ini menggambarkan bagaimana setiap profesi di
lingkungan radiologi, dengan berbagai latar belakang dan tanggung jawabnya, menanggapi
perubahan teknologi ini, serta bagaimana implementasi PACS mempengaruhi pekerjaan mereka
sehari-hari dalam konteks pelayanan radiologi.

Efisiensi Alur Pelayanan Radiologi

Dalam penelitian ini, perbandingan sebelum dan sesudah implementasi PACS diukur
melalui lima variabel, yaitu: Efisiensi Waktu, Kesalahan Penginputan Data, Aksesibilitas dan
Penggunaan Data, Kepuasan Kerja, dan Pengurangan Penggunaan Film (Filmless). Setiap
variabel diukur menggunakan beberapa pertanyaan, dan hasilnya dianalisis menggunakan uji
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statistik p-value dengan nilai signifikansi <0,05. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dampak implementasi PACS (Picture Archiving and Communication System) terhadap efisiensi
alur kerja di departemen radiologi Rumah Sakit Wahidin Sudirohusodo Makassar. Berdasarkan
hasil analisis, terlihat adanya peningkatan yang signifikan dalam berbagai aspek setelah
implementasi PACS. Rata-rata efisiensi waktu meningkat dari 2,07 menjadi 4,67 dengan p-value
sebesar 8,96E-15, yang menunjukkan peningkatan signifikan. Selain itu, terjadi penurunan
kesalahan pengimputan data dari 1,95 menjadi 4,31 dengan p-value 3,00E-07, yang juga
signifikan.

Mean

Variable M;:“CI;“ Post  p-Value < 0.05 Sig;“i{t/“;;'mi
PACS
Efisiensi Waktu 2.07 4.67 8.96E-15 Y
Kesalahan Pengimputan Data 1.95 431 3.00E-07 Y
Aksesibilitas & Penggunan data 1.99 4.70 1.51E-16 Y
Kepuasan Kerja 1.96 4.68 7.29E-15 Y
Filmless 1.94 4.81 3.64E-16 Y

Tabel 3.1 Tabel Hasil dari Pengambilan Data

Aksesibilitas dan penggunaan data meningkat dari 1,99 menjadi 4,70 dengan p-
value 1,51E-16, menunjukkan kemudahan akses setelah implementasi PACS. Kepuasan
kerja meningkat dari 1,96 menjadi 4,68, dan sistem filmless menunjukkan peningkatan
dari 1,94 menjadi 4,81, yang keduanya memiliki p-value yang sangat signifikan. Secara
keseluruhan, implementasi PACS di rumah sakit ini berdampak positif pada efisiensi
operasional, kualitas data, dan kepuasan staf dalam menjalankan tugas-tugas radiologi,
yang secara statistik dapat dianggap signifikan.

Perbandingan Rata-rata Skor Pre dan Post PACS

Pre-PACS

|| |||||||| | .pap“-s

Rata-rata Skor

Efislensl Wnkru(ql

Efislensl Waktu {Q:
Fllmless
Fllmless

Efislensl Walktu
Efislens! Waktu

Efls

Akseslbllitas & Penggunaan Data
Akseslbliitas & Penggunaan Data (QE

= = =

Variabel dan Pertanyaan

Gambar 3. 1 Grafik Analisis Pre-PACS dan Post-PACS

Gambar 3.1 di atas menunjukkan perbandingan rata-rata skor sebelum dan sesudah
implementasi PACS di berbagai aspek yang terkait dengan alur kerja radiologi. Dari grafik
tersebut, terlihat jelas bahwa setiap variabel yang diukur mengalami peningkatan signifikan
setelah penerapan PACS. Skor rata-rata pada kondisi sebelum PACS (Pre-PACS) terlihat rendah
di semua kategori, sementara skor pasca implementasi PACS (Post-PACS) mengalami
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peningkatan yang drastis, menunjukkan peningkatan efisiensi dan kualitas kerja. Efisiensi waktu,
yang diukur melalui beberapa pertanyaan (Q1-Q5), menunjukkan peningkatan signifikan dengan
semua skor Post-PACS berada di atas skor Pre-PACS. Hal ini mengindikasikan bahwa PACS
berperan penting dalam mempercepat proses alur kerja, yang sebelumnya lebih lambat sebelum
sistem tersebut diterapkan. Selain itu, kesalahan pengimputan data juga mengalami penurunan,
terlihat dari peningkatan skor yang menunjukkan berkurangnya kesalahan dalam pengolahan data
setelah menggunakan PACS. Aspek lain seperti aksesibilitas dan penggunaan data, kepuasan
kerja, serta transisi ke sistem filmless juga menunjukkan tren yang serupa. Dalam semua variabel
ini, implementasi PACS menghasilkan perbaikan signifikan, terlihat dari peningkatan skor yang
konsisten pada grafik. Keseluruhan hasil menunjukkan bahwa PACS tidak hanya meningkatkan
efisiensi, tetapi juga mengurangi kesalahan dan meningkatkan kepuasan staf, serta memfasilitasi
peralihan menuju sistem yang lebih modern dan digital.

Pembahasan

Pada penelitian ini, dilakukan analisis mengenai dampak implementasi Picture Archiving
and Communication System (PACS) terhadap efisiensi alur kerja di pelayanan radiologi. PACS
merupakan sistem yang dirancang untuk mengelola dan mendistribusikan gambar radiologi secara
digital, menggantikan metode konvensional berbasis film [7]. Dalam upaya memahami dampak
implementasi PACS, penelitian ini melibatkan 30 responden yang terdiri dari dokter spesialis
radiologi, radiografer, fisikawan medik, dan staf administrasi, yang semuanya memiliki
pengalaman dalam bekerja dengan teknik manual sebelum beralih ke sistem PACS [8].
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa penggunaan PACS tidak hanya memberikan akses
yang lebih cepat dan efisien terhadap gambar medis, tetapi juga mempercepat alur kerja,
mengurangi potensi kesalahan, dan meningkatkan kolaborasi lintas disiplin di pelayanan
radiologi. Analisis karakteristik responden ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang
bagaimana implementasi PACS berdampak pada masing-masing profesi, serta bagaimana
perubahan ini dirasakan dalam proses pelayanan sehari-hari [9].

Pembahasan Hasil Penelitian: Efisiensi Waktu Sebelum dan Setelah Implementasi PACS

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam variabel
efisiensi waktu setelah implementasi Picture Archiving and Communication System (PACS).
Sebelum implementasi PACS, nilai rata-rata efisiensi waktu dari responden adalah 2,07, yang
menunjukkan tingkat efisiensi waktu yang rendah saat menggunakan metode manual berbasis
film. Setelah implementasi PACS, nilai rata-rata ini meningkat secara signifikan menjadi 4,67,
berdasarkan hasil uji statistik menggunakan metode T-Test Pre dan Post, dengan p-value < 0,05
(8.96E-15), menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan antara dua kondisi tersebut [10].
Peningkatan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
implementasi PACS memiliki dampak positif terhadap percepatan alur kerja di layanan radiologi.
Efisiensi waktu merupakan variabel penting dalam menilai keefektifan teknologi di departemen
radiologi, dan hasil ini menguatkan temuan bahwa PACS mampu mengurangi waktu tunggu
untuk akses, pengolahan, dan distribusi gambar medis secara digital [11].

Pembahasan Hasil Penelitian: Kesalahan Pengimputan Data Sebelum dan Setelah
Implementasi PACS.

Hasil penelitian terkait variable kesalahan pengimputan data menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan yang sangat signifikan dalam variabel Kesalahan Pengimputan Data setelah
implementasi Picture Archiving and Communication System (PACS). Sebelum implementasi
PACS, rata-rata skor responden mengenai kesalahan pengimputan data adalah 1,95, yang
menunjukkan bahwa kesalahan dalam penginputan data cukup sering terjadi dalam sistem manual
berbasis film. Setelah implementasi PACS, rata-rata skor meningkat menjadi 4,31, mencerminkan
penurunan signifikan dalam frekuensi kesalahan pengimputan data. Hasil ini diuji menggunakan
metode T-Test Pre dan Post, dengan p-value < 0,05 (3.00E-07), yang menunjukkan perbedaan
yang sangat signifikan [12]. Penurunan kesalahan pengimputan data ini selaras dengan temuan
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dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa PACS membantu mengotomatisasi dan
meningkatkan akurasi dalam proses manajemen data [13]. Dalam sistem manual, kesalahan dapat
muncul akibat input data yang salah, pengarsipan fisik yang tidak tepat, atau kerusakan film.
Namun, dengan PACS, data diimput dan disimpan secara digital, memungkinkan integrasi yang
lebih baik dengan sistem informasi rumah sakit (HIS) dan Radiology Information System (RIS)
[14].

Pembahasan Hasil Penelitian: Aksesibilitas & Penggunaan Data Sebelum dan Setelah
Implementasi PACS

Hasil penelitian yang berhubungan dengan variable kemudahan mengakses data
pemeriksaan hasil radiologi menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan dalam variabel
Aksesibilitas & Penggunaan Data setelah implementasi Picture Archiving and Communication
System (PACS). Sebelum implementasi PACS, rata-rata skor responden terkait aksesibilitas dan
penggunaan data adalah 1,99, yang menunjukkan bahwa aksesibilitas data dalam sistem manual
berbasis film relatif lambat dan terbatas [15]. Setelah implementasi PACS, nilai rata-rata ini
meningkat drastis menjadi 4,70, yang mencerminkan peningkatan efisiensi akses dan penggunaan
data secara signifikan. Analisis statistik menggunakan metode T-Test Pre dan Post dengan p-
value < 0,05 (1.51E-16) menunjukkan bahwa perbedaan ini sangat signifikan [16]. Peningkatan
aksesibilitas dan penggunaan data ini sejalan dengan temuan dari berbagai penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa implementasi PACS mempercepat dan mempermudah akses ke data
pasien serta gambar radiologi secara digital. Sistem manual sering kali mengakibatkan
keterlambatan dalam pencarian dan pengiriman data karena bergantung pada proses fisik. PACS,
dengan kemampuan digitalnya, memungkinkan akses instan ke data dan distribusi gambar
radiologi di seluruh jaringan rumah sakit, yang sangat meningkatkan efisiensi alur kerja [17].

Pembahasan Hasil Penelitian: Tingkat Kepuasan Kerja dan Sistem Filmless Sebelum dan Setelah
Implementasi PACS

Hasil penelitian terkait variabel Tingkat Kepuasan Kerja dan Sistem Filmless menunjukkan
peningkatan yang signifikan setelah implementasi Picture Archiving and Communication System
(PACS). Seperti halnya dengan tiga variabel sebelumnya (Efisiensi Waktu, Kesalahan
Pengimputan Data, dan Aksesibilitas & Penggunaan Data), implementasi PACS terbukti
berdampak positif terhadap kedua variabel ini. Sebelum implementasi PACS, tingkat kepuasan
kerja dan pengalaman dengan sistem filmless mendapatkan skor rendah, yang kemudian
meningkat secara signifikan setelah PACS diterapkan.

Tingkat Kepuasan Kerja

Sebelum PACS, tenaga medis, termasuk radiografer, dokter spesialis radiologi, dan staf
administrasi, sering kali menghadapi tantangan dalam penggunaan sistem manual berbasis film.
Tantangan ini, seperti waktu yang lama dalam proses pencarian film, risiko kerusakan fisik film,
dan kesalahan administrasi, berkontribusi pada tingkat kepuasan kerja yang lebih rendah.
Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kepuasan kerja sebelum implementasi PACS diberi nilai
rendah, mencerminkan beban kerja yang tinggi dan frustrasi akibat keterbatasan sistem analog
[18]. Setelah implementasi PACS, rata-rata skor terkait kepuasan kerja meningkat signifikan.
PACS tidak hanya mempermudah akses data dan meningkatkan efisiensi waktu, tetapi juga
mengurangi beban kerja administratif, sehingga tenaga medis dapat lebih fokus pada kegiatan
klinis yang bernilai lebih tinggi [19]. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menemukan bahwa penerapan teknologi digital, seperti PACS, berhubungan dengan peningkatan
kepuasan kerja di kalangan tenaga medis [20]. Mereka dapat bekerja lebih efektif, mendapatkan
akses ke data pasien secara lebih cepat, dan mengurangi kesalahan dalam proses kerja sehari-hari.
Sistem yang lebih lancar ini memberikan lingkungan kerja yang lebih kondusif dan meningkatkan
kesejahteraan profesional mereka [21].
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Sistem Filmless

Sistem berbasis film manual sering kali menyebabkan banyak tantangan dalam hal
penyimpanan, aksesibilitas, dan risiko kerusakan. Sebelum PACS, sistem filmless hampir tidak
ada, karena data dan gambar radiologi disimpan dalam bentuk fisik (film), yang memakan ruang,
rentan terhadap kerusakan, dan membutuhkan waktu lebih lama untuk diproses [22]. Dengan
implementasi PACS, sistem filmless mulai berlaku. Ini memungkinkan rumah sakit dan pusat
radiologi untuk menyimpan semua data dalam bentuk digital, menghilangkan kebutuhan akan
film fisik. Skor rata-rata variabel filmless sebelum PACS rendah, yang mengindikasikan
ketergantungan besar pada media fisik yang membatasi kecepatan dan efisiensi [23]. Setelah
PACS, skor meningkat drastis, mencerminkan manfaat yang dirasakan oleh tenaga medis dalam
hal penyimpanan yang lebih efisien, distribusi gambar yang lebih cepat, dan pengurangan biaya
terkait bahan fisik (seperti film, ruang penyimpanan, dan pemeliharaan arsip fisik) [24]. Penelitian
lain mendukung temuan ini, di mana sistem filmless tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja,
tetapi juga memberikan manfaat dalam pengurangan biaya operasional dan peningkatan
lingkungan kerja yang lebih ramah teknologi. Dalam era digital, peralihan ke sistem filmless juga
memberikan manfaat jangka panjang dalam hal keamanan data dan ketersediaan akses yang lebih
baik [25].

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang telah dilakukan, implementasi Picture
Archiving and Communication System (PACS) terbukti memberikan dampak yang signifikan
terhadap peningkatan efisiensi alur kerja di pelayanan radiologi. Dari hasil pengukuran variabel-
variabel yang dievaluasi, terlihat peningkatan nyata pada efisiensi waktu, dengan skor yang
meningkat dari 2,07 menjadi 4,67. Hal ini menunjukkan bahwa PACS telah mampu mengurangi
waktu yang dibutuhkan untuk pengambilan, pengunggahan, dan distribusi hasil radiologi secara
signifikan. Pengurangan kesalahan dalam penginputan data juga menunjukkan peningkatan,
dengan skor yang meningkat dari 1,95 menjadi 4,31, mengindikasikan PACS berhasil
meminimalisir kesalahan yang sering terjadi pada sistem konvensional. PACS juga meningkatkan
aksesibilitas dan penggunaan data radiologi, yang merupakan salah satu faktor penting dalam
mempercepat proses diagnosis dan pengambilan keputusan medis. Peningkatan skor dari 1,99
menjadi 4,70 pada variabel ini mencerminkan kemudahan distribusi data antar departemen setelah
implementasi sistem digital ini. Kepuasan kerja tenaga medis juga mengalami peningkatan, dari
1,96 menjadi 4,68, yang menunjukkan bahwa PACS tidak hanya menguntungkan dari segi
efisiensi, tetapi juga meningkatkan kualitas pengalaman kerja staf radiologi. Dari aspek
penghapusan penggunaan film (filmless), skor meningkat dari 1,94 menjadi 4,81, yang
menunjukkan bahwa transisi ke sistem pencitraan tanpa film telah membawa manfaat dalam hal
pengurangan biaya operasional dan limbah lingkungan. Dengan PACS, mampu beralih ke sistem
yang lebih ramah lingkungan sekaligus efisien, yang juga mengurangi ketergantungan pada media
fisik. Hal ini sejalan dengan tujuan utama PACS untuk mendigitalisasi seluruh proses radiologi,
sehingga proses dapat dilakukan lebih cepat dan dengan risiko kesalahan yang lebih rendah.
Implementasi berdampak positif pada hampir semua aspek yang diukur. Peningkatan efisiensi,
penurunan kesalahan, kemudahan akses data, peningkatan kepuasan kerja, serta transisi ke sistem
tanpa film semuanya menunjukkan bahwa PACS berhasil mencapai tujuan utamanya. Penelitian
ini juga menggarisbawahi pentingnya investasi teknologi informasi di bidang kesehatan untuk
mendukung efisiensi operasional dan meningkatkan kualitas layanan kepada pasien.
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